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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui renaturalisasi benur dari hatchery kealam untuk memproduksi benih
udang windu berkualitas unggul. Penelitian dilaksanakan di perairan pantai Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang,
Provinsi Sulawesi Selatan. Metode yang digunakan yaitu metode renaturalisasi yaitu mengambil induk dari alam
ditetaskan dihatchery kemudian dipelihara dialam dengan menggunakan jaring. Penelitian dilaksanakan pada bulan

Maret sampai dengan bulan Oktober tahun 2012. Kegiatan yang dilakukan adalah menghitung potensi ekosistem
Pantai untuk renaturalisasi benur berupa pengukuran parameter lingkungan, kelimpahan plankton, perlakuan.
renaturalisasi benur dipantai dan pemeliharaan benur hasil renaturalisasi di tambak. Pemeliharaan benur dari
hatchery menggunakan perlakuan kepadatan dan dipelihara dalam jarring apung selama 40 hari dipantai. Paket
teknologi sederhana yang dihasitkan dari penelitian yaitu metode renaturalisasi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
usaha kecil produksi benur unggul dan upaya pemberdayaan masyarakat dan pengentasan kemiskinan di wilayah
pesisir.

Kata kunci: Renaturalisasi, benur hatchery, benur unggul, ekosistem pantai.

PENDAHULUAN
Angka kemiskinan yang masih tinggi dalam

populasi masyarakat pesisir khususnya di
Kecamatan Suppa di Kabupaten Pinrang Provinsi
Sulawesi Selatan sangat ironis karena dalam
lingkungan dimana mereka berdomisili terdapat
sumberdaya alam vyang dapat memberikan
penghasilan yang cukup jika dimanfaatkan secara
maksimal. Potensi ekonomi ekosistem pantai di
wilayah tersebut dengan beragam habitat dan
fungsi ekologisnya dapat dimanfaatkan sebagai
lahan untuk kegiatan renaturalisasi benur dari
hatchery untuk menghasilkan benur unggul.
Ekosistem wilayah pesisir pantai di
Kecamatan Suppa yang secara alami menjadi
benur memiliki

daerah penangkapan jelas

karakteristik yang mampu pertumbuhan dan

kelangsungan hidup larva udang windu. Wilayah

ini dapat dijadikan area pemeliharaan benur dari
hatchery selama beberapa minggu sehingga
menghasilkan benih yang karakternya mendekati
benur alami. Model pemeliharaan seperti itu
dinamakan renaturalisasi (Umar dkk, 2008) yang
mampu menghasilkan benih yang memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan dengan benur
hatchery seperti daya tahan dan tingkat
kelangsungan hidup lebih tinggi ketika dipelihara
di tambak.

Kualitas benur merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan kecenderungan menurunnya
produksi udang windu dari tambak. Secara
kualitas  benur  hatchery lebih rendah
dibandingkan dengan benur alami karena kurang
tahan terhadap penyakit dan perubahan
lingkungan, tetapi karena ketersediaanya kontinyu

menyebabkan petani tambak tidak memiliki
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pilihan. Meskipun kualitas benur alami lebih baik
dibanding produksi hatchery namun jumlah benih
alam yang tersedia sangat terbatas dan sering
tidak tersedia pada saat dibutuhkan. Melalui
proses renaturalisasi maka beberapa sifat alami
benur produk hatchery dapat dikembalikan
setelah pemeliharaan dalam jangka waktu
tertentu. Atas dasar pemikiran tersebut maka
penelitian revitalisasi fungsi ekosistem pantai
melalui renaturalisasi dapat digunakan untuk
memberdayakan masyarakat dalam upaya
pengentasan kemiskinan di wilayah pesisir

dianggap urgen untuk segera dilaksanakan.

MATERI DAN METODE
Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan dari mulai Maret
sampai Oktober 2012. Lokasi penelitian adalah
perairan pantai Kecamatan Suppa, Kabupaten

Pirang Provinsi Sulawesi Selatan (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (@ ) di Pantai
Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang
Provinsi Sulawesi Selatan)

Pengambilan Data

Kegiatan pengambilan data meliputi data :
parameter lingkungan, luas perairan pantai yang
layak untuk kegiatan renaturalisasi, pertumbuhan
dan kelangsungan hidup benur dalam renaturali-

sasi dan pemeliharaan di tambak.

Pemilihan lokasi ini didasarkan pertimbangan Alat dan Bahan
karena cukup banyak masyarakat yang kehilangan Tabel 1. Jenis alat yang diganakan selama
pekerjaan sebagai penangkap benur alami karena PNl
pekerjaan ini tidak ekonomis lagi akibat petani No Alat/metode  Tujuan/Kegudaan
tambak lebih banyak memilih benur hatchery yang 1 Termometer Mengukur Suhu
2 Hand Mengukur Salinitas
lebih murah. Hal ini menyebabkan tingginya Refraktometer
populasi masyarakat miskin akibat kehilangan 3 DO meter Mengukur Oksigen
; ) Terlarut (DO)
sumber pendapatan. Dalam hal potensi 4  pHmeter Mengukur pH
sumberdaya alam, wilayah pesisir pantai di lokasi 5 Meteran Mengukur Kedalaman
: 3 v s 6  Secchi disck Mengukur Kecerahan
tersebut menunjang untuk kegiatan renaturalisasi S MengukirArah dai
benur (Umar, 2008). ’ kecepatan arus
Pemeliharaan benur di tambak di 8 Quadrant Mengukur Kepadatan
transek lamun
laksanakan di dua lokasi yaitu di Kecamatan Suppa 9  Mistar Mengukur Panjang daun
yang dekat dengan lokasi pelaksanaan proses famun
{ 10 Spektrofotomet Mengukur Fosfat, Nitrat,
renaturalisasi dan di Kecamatan Duampanua o silikat dan kiorofil-a
Kabupaten Pinrang. 11 Rakit Tempat memasang
jaring apung
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No Alat/metode  Tujuan/Kegudaan

12  Jaring apung Wadah renaturalisasi

13  Drum plastic Pelampung rakit

14  Jangkar Jangkar rakit
15 Plankton net30 Menyaring fitoplankton
dan 50 pm dan zooplanktion
16 Larvanet Menyaring larva
17 Waring Membuat petakan di
tambak
18 Tiang/patok Rangka waring di

kayu tambak
19 Aerator listrik Pengudaraan (aerasi)
benur
20 Aerator batterai Cadangan sumber aerasi
21 Selang aerasi Penyaluran oksigen
22  Batu aerasi Mengatur posisi aerasi
23 Kantong plastik Mengepak benur

24 Botol sampel Menampung sampel
plankton

25 Tabung oksigen Menyimpang gas
oksigen

26 Mikroskop Mengamati plankton

27 Kamera digital Mengabadikan kegiatan
penelitian

28 Alatbantulain  Kelengkapan penelitian

Pengukuran Parameter Lingkungan

Pengambilan data parameter lingkungan
dilakukan pada 12 stasiun yang terbagi dalam 4
transek, masing-masing 3 stasiun per transek.
Jarak antar transek adalah 2 Km sedangkan
stasiun-stasiun pengamatan pada setiap transek
tegak lurus dengan garis pantai. Penentuan
stasiun didasarkan pada kedalaman perairan yaitu
0.5, 1.0 dan 1.5. Penetapan ini didasarkan atas
kondisi dan kedalaman dimana para nelayan
biasanya menangkap benur.

Frekuensi pengukuran parameter lingkung-
an dilakukan setiap bulan selama 8 bulan dari
bulan Maret sampai dengan Oktober 2012.
Parameter lingkungan yang diukur secara in situ
diantaranya : suhu, salinitas, kadar DO, pH,

kedalaman, kecerahan, arah dan kecepatan arus,
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kepadatan lamun dan panjang rata-rata daun
lamun.

Pengambilan air contoh untuk pengukuran
kadar nutrien dilakukan pada saat vyang
bersamaan dengan pengkuran in situ parameter
lingkungan dengan cara mengambil air permukaan
sebanyak 250 ml lalu dimasukkan ke dalam botol
sampel. Setiap botol sampel diberi label kemudian
dimasukkan ke dalam cool box dan untuk
selanjutnya di bawah ke laboratorium untuk
dianalisis. Data parameter lingkungan digunakan
untuk mengevaluasi kelayakan ekologis berdasar-
kan daya dukung lingkungan terhadap |.Jertum-
buhan dan kelangsungan hidup benur.
Pengambilan Contoh Kelimpahan Plankton

Metode penyaringan plankton (fitoplankton
dan zooplankton) dilakukan dengan cara menarik
plankton net secara horisontal tegak lurus pantai
dari arah pantai ke lepas pantai (laut) sejauh 50
meter setiap sebulan sekali. Ukuran mata jaring
plankton net yang digunakan adalah 30 pm
(fitolankton) dan 50 pm (zooplankton).. Net
plankton yang terkumpul dalam bucket (;/olume
250 ml) kemudian diencerkan dengan air laut
dalam gelas ukur volume 500 ml. Selanjutnya hasil
pengenceran ini dibagi menjadi 2 bagian masing-
masing 250 ml. Sebagian dimasukkan dalam botol
sampel dan diawetkan dengan larutan lugol untuk
keperluan identifikasi dan perhitungan kelim-
pahan. Kegiatan penyaringan plankton ini diulang
sebanyak 3 kali masing-masing untuk fitoplankton
dan zooplankton. Kelimpahan fitoplankton

dihitung  dengan  menggunakan  metode

pengendapan yang telah dikembangkan Utermahl
(1958) seperti yang dilakukan Damar (2003).
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Perlakuan Renaturalisasi Benur

Media pemeliharaan un tuk renaturalisasi
adalah jaring apung berukuran 3 x 3 meter
sebanyak 9 buah (untuk perlakuan 3 kepadatan
dan 3 pencahayaan). Jaring apung dibuat
menggunakan rangka dari bambu yang ditopang
dengan pelampung drum plastik sebanyak 8 buah
(pada setiap sudut dan tengah di setiap sisi). pada
setiap sudut akan dipasang jangkar agar bangunan
rakit tetap pada posisinya dan tidak terbawa oleh
arus.

Jaring dibuat berbentuk persegi panjang
dengan ukuran panjang x lebar x kedalaman = 3 x
3 x 1 meter. Bagian atas jaring dibuat terbuka.
Sisi permukaan di sekeliling jaring akan diikatkan
ke bambu Pada setiap sudut jaring akan
dipasangi tali untuk menggantungkan pemberat
supaya bentuk jaring tetap persegi. jaring apung
akan dipasang di perairan pantai pada kedalaman
sekitar 1.5 —2.0 meter. Ketiga jaring akan dipasang
sejajar pantai dengan jarak antar satu jaring
dengan yang lainnya sejauh 3 meter. jarak ini
dianggap cukup untuk memudahkan mengontrol
dan tidak saling mengganggu ketika di pasang di
pantai. Pemeliharaan benur akan dilakukan
selama 40 hari, dengan 3 (tiga) kali ulangan.

Metode pemeliharaan dilakukan dengan
cara mengisi setiap jaring apung dengan benur
dengan 3 kepadatan dan 3 tingkat pencahayaan.
Penentuan tingkat kepadatan disesuaikan dan
ditentukan berdasarkan hasil penelitian mengenai
kelimpahan dan kepadatan benur di alam.
Perlakuan pencahayaan dibuat 3 (tiga) level yaitu
100%, 50% dan 25% dengan cara memberikan
naungan dari daun kelapa di atas wadah

pemeliharaan. Selama pemeliharaan tidak
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diberikan perlakuan pemberian pakan karena
benur akan mengkonsumsi makanan alami
(plankton), diharapkan pengembalian beberapa
sifat alami benur dapat terjadi, utamanya yang
berkaitan dengan resistensi terhadap penyakit
yang berhubungan dengan makanan yang
dikonsumsinya.

Selama kegiatan renaturalisasi berlangsung
maka akan dilakukan pengambilan data beberapa
parameter kualitas air seperti suhu, salinitas, pH,
kadar DO, dan kecepatan arus dan pengukuran
respon pertumbuhan (panjang dan berat) dan
tingkat kelangsungan hidup benur setiap minggu.
Pemeliharaan Benur Renaturalisasi di Tambak

Pemeliharaan di tambak akan dilakukan
pada tambak tradisional maupun semi tradisional.
Pada tambak tradisional sepenuhnya makanan di
harapkan dari makanan alami, sedangkan pada
tambak semi tradisional akan diberikan pakan
tambahan setelah udang mencapai umur tertentu.
Padat penebaran yang diterapkan disesuaikan
dengan kebiasaan yang diterapkan petambak
selama ini di lokasi penelitian (ditentukan setelah
survey lapangan). Pada masing-masing tipe
tambak akan dicobakan perlakuan 3 tingkat
kepadatan. Petak perco-baan di tambak
dibuat sebanyak 30 petak masing-masing untuk 3
tingkat kepadatan dan 10 macam benur (9
perlakuan + 1 kotrol dari hatchery), dan dilakukan
3 kali ulangan. Desain eksperimen yang digunakan
adalah desain eksperimen acak Iengkap.‘
Pengacakan petakan tambak yang mendapat
setiap perlakuan - tingkat kepadatan dan
ulangannya dilakukan secara lengkap pada semua
petakan percobaan. Ukuran petakan percobaan

yang direncanakan adalah panjang x lebar = 20 x
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25 meter. Karena petakan tambak biasanya
berukuran lebih luas, maka digunakan jaring untuk
membuat sekat dan petakan sesuai dengan
ukuran yang diinginkan. Lama pemeliharaan
" adalah selama 3 (tiga) bulan, monitoring
pertumbuhan dilakukan setiap 10 bertujuan
membandingkan produksi udang dan ikan antara
benur hasil renaturalisasi dengan benur dari
hatchery maupun alam.
Analisis Data
Parameter Lingkungan dan Kelimpahan plankton
Analisis data untuk parameter Lingkungan
“digunakan analisis ragam atau analysis of Variable
(ANOVA) petunjuk Zar (1984)
menggunakan software SPSS versi 10.15. yang

mengikuti

bertujuan untuk membandingkan nilai beberapa
parameter lingkungan baik antar stasiun/transek
maupun antar waktu pengamatan.

Perhitungan kelimpahan plankton dihitung
dengan menggunakan metode pengendapan yang
telah dikembangkan oleh Utermohl (1958) dan
telah dilakukan oleh Damar (2003).

Hasil analisis parameter lingkungan dan
kelimpahan plankton dijadikan acuan dasar dalam
menentukan kelayakan sutu lokasi untuk dijadikan
sebagai area kegiatan renaturalisasi benur. Hal ini
dilakukan karena parameter lingkungan sangat
mempengaruhi kelimpahan plankton (Umar dkk.,
2008) dan plankton merupakan makanan alami
benur dan nener dalam renaturalisasi.
Pertumbuhan dan Tingkat Kelangsungan Hidup
Benur

Untuk membandingkan pengaruh perlakuan
(kepadatan dan pencahayaan) dalam kegiatan
pertumbuhan dan

renaturalisasi  terhadap

kelangsungan hidup di tambak maka akan
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digunakan analisis ragam (ANOVA) faktrorial 3x3
yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama
adalah 3 (tiga) tingkat kepadatan dan faktor kedua
adalah 3 (tiga) tingkat pencahayaan. Analisis ini
mengikuti petunjuk Zar (1984) dengan desain
dasar mengikuti formula sebagai berikut :
Yik=p+Ki+C;+KC;; + &,
dimana :

Yiix = Respon (pertumbuhan, kelangsungan hidup)
pada kepadatan ke-i, pencahayaan ke-j dan
ulangan ke-k

Rata-rata umum

Ki = Kepadatan ke-i (i=1,2 dan 3)

Ci

&k = Error (kesalahan) pada kepadatan ke-i,
pencahayaan ke-j, ulangan ke-k

pencahayaan ke-j (i = 1,2 dan 3)

Hasil analisis ragam yang menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan dilanjutkan
dengan Uji rata-rata Tukey (HSD Tukey’s Test)
untuk membandingkan respon antar kombinasi
perlakuan. Analisis akan menunjukkan kombinasi
perlakuan yang paling optimal dalam kegiatan
renaturalisasi benur di ekosistem pantai.
Pertumbuhan dan Tingkat Kelangsungan Hidup di
Tambak

Untuk membandingkan laju pertumbuhan
dan tingkat kelangsungan hidup benur hasil
rematuralisasi yang dipelihara di tambak maka
akan digunakan analisis ragam pola faktorial
3x10x2 yang diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan
sebagai faktor pertama adalah kepadatan (3 padat
tebar), faktor kedua 10 (jenis benur, yaitu 9
kombinasi renaturalisasi+benur hatchery) yang
dikelompokkan dalam 2 type tambak (tradisional
dan semi-tradisional). Desain yang digunakan
hampir sama dengan desain yang digunakan
tingkat

dalam analisis pertumbuhan dan
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kelangsungan hidup benur dalam renaturalisasi di

atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Lingkungan
Pengukuran beberapa parameter

lingkungan (suhu,salinitas,pH, kadarDO, kecepatan

kadar silikat) telah

dilaksanakan pada 12 stasiun pengamatan dalam

arus, nitrat,fosfat dan

4 transek. Kisaran dan rata-rata standar deviasi

nilai pengukuran parameter lingkungan selama

penelitian dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kisaran (minimal-maksimal) dan rata-rata + hasil pengukuran beberapa parameter
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beberapa jenis memiliki kelimpahan dan frekuensi
kemunculan vyang tinggi. Kelimpahan total
fitoplankton berkisar antara 1722-18219 sel/liter
dengan rata-rata 7494 selfliter. Populasi
zooplankton didominasi oleh crustacea dengan
kelimpahan berkisar antaara 70 —1576 ind./liter
dengan rata-rata 592 ind./liter. Beberapa genus
fitoplankton yang diduga dimangsa oleh benur
Bacteriastrum,

dan nener diantaranya:

Chaetoceros, Climacospaenia, Cocconeis,

Coscinodiscus, Cylindrocystis, Ditylum, Eucampia,

lingkungan selama 6 periode sampling

No  Parameter Lingkungan (satuan) Min Max _ Rata-rata # SD

1 Suhu(°C) 27.30 31.60 2961 * 084

2 Salinitas (%o) 28.80 32.50 3051 = 0.97

3 pH (skala pH) 5.1 8.0 6.67 + 0.69

4 DO (ppm) 43 7.7 595 + 0.68

5  Kec. arus (m/detik) 0.031 0.415 0.211 * 0.089

6  Nitrat (ppm) 0.05 0.89 0.28 +* 0.21 :
7  Fosfat (ppm) 0.18 1.14 041 * 0.23 t
8  Silikat (ppm) 0.038 0.046 0.042 + 0.002

Dari tabel 2 diatas nampak bahwa kisaran
parameter lingkungan yang diperoleh selama
penelitian menunjukkan bahwa parameter
lingkungan dipantai perairan Suppa masih dalam
kondisi normal tidak dalam keadaan tercemar
sehingga sangat baik untuk pengembangan
mendapatkan

metode untuk

renaturalisasi
kualitas benur dan nener yang unggul.
Kelimpahan Plankton

identifikasi dan pencacahan

Hasil
kelimpahan fitoplankton dan zooplankton telah
didapatkan pada setiap stasiun selama 8 periode
sampling, dari bulan Maret — Oktober 2012.
Komposisi fitoplankton menunjukkan dominansi

diatom sepanjang waktu di semua stasiun dan

Ghomphospaeria, Hyalodiscus, Isthmia, Lauderia,

Skeletonema, Tabellaria, Thalassiosira,
Thalassionema dan Thalassiothrix. Beberapa jenis
zooplankton yang ditemukan cukup melimpah
ketika kelimpahan benur dan nener mencapai
puncaknya seperti telur, naupli dan larva
copepoda, Tartonus, Paracalanus, Parapavella dan
Microsetella.  Jenis-jenis tersebut diduga kuat
merupakan jenis yang dimangsa oleh benur dan
nener.
Renaturalisasi Benur

Hasil renaturalisasi benur selama 40 hari
menunjukkan bahwa tingkat kelangsung hidup
benur masing-masing : 70%, 60 dan 52% masing-

masing kepadatan 7500, 10000 dan 12500 ekor
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per jaring apung. Berdasarkan hasil tersebut
nampak bahwa tingkat kelangsungan hidup benur
yang direnaturalisasi cenderung semakin
meningkat dengan menurunnya kepadatan. Hal
ini diduga disebabkan oleh tingkat kompetisi
makanan yang semakin tinggi dengan semakin
padatnya benur dalam satu wadah. Oleh karena
itu masalah ini dapat diatasi dengan memberikan
makanan ke dalam wadah renaturalisasi jika
kepadatan mau ditingkatkan.
Pemeliharaan di Tambak
Setelah dilakukan pemeliharaan benur dari
tiga jenis yaitu alami, hatchery dan benur hasil

renaturalisasi dengan tiga tingkat kepadatan (900,
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sebagai mana yang disampaikan oleh masyarakat
sekitar bahwa dalam beberapa tahun terakhir
produksi tambak semakin lama semakin menurun.

Berdasarkan hasil analisi ragam didapatkan
bahwa tingkat kelangsungan hidup udang berbeda
menurut jenis benur dan tingkat kepadatan. SR
tertinggi adalah pada benur alami (30%) lebih
tinggi dibandingkan dengan SR benur dari
hatchery  (21%), sedangkan SR  benur
renatruralisasi (27%) tidak berbeda dengan benur
alami dan lebih tinggi dibandingkan dengan
hatchery. Berdasarkan kepadatan menunjukkan
bahwa semakin padat makacenderung semakin

rendah tingkat kelangsungan hidupnya. 'Produksi

1200 dan 15000 ekor / 600 m?) atau setara udang dari benur alami > benur renaturalisasi >

dengan 7500, 10000 dan 12500 ekor/Ha
didapatkan bahwa tingkat kelangsungan hidup termasuk ukuran rata-rata (ekor per Kg) disajikan

benur hatchery. Hasil lengkap analisis ragam

benur baik dari alam, hatchery maupun dari dalam Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata tingkat kelangsungan hidup (%) produksi (Kg) dan size udang menurut
jenis benur dan kepadatan

Jenis Benih -
Parameter Kepadatan — Rata-rata 5
Alam Hatchery Renaturalisasi
SR 7500 0.32 0.25 0.29 0.29 3
10000 0.30 0.22 0.28 0.26
12500 0.29 0.18 0.23 0.23
Rata-rata 0.30 0.21 027 026 i
Size 7500 37.33 44.33 40.67 40.78
10000 45.67 5433 50.67 50.22
12500 54.00 57.00 58.00 56.33 :
Rata-rata 45.6 51.89 49.78  49.11
Produksi 7500 257 1.70 2.13 213 :
10000 2.60 1.60 2.20 2.13
12500 2.67 157 2.00 2.08
Rata-rata 2.61 1.62 2.11 2.11 !
renaturalisasi cukup rendah setelah dipelihara Tabel 3 menunjukkan hasil yang berbeda
selama 50 hari. Rendahnya tingkat kelangsungan antara benih udang dari alam,hatchery dan benih
hidup tersebut diduga akibat kualitas air di lokasi udang hasil renaturalisasi. Hasil analisis ragam

penelitian kurang mendukung untuk pertumbuhan menunjukkan bahwa benih dari alam dan hasil
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renaturalisasi  significant tidak berbeda, tetapi

benih dari hatchery significant berbeda dengan

benih dari alam dan renaturalisasi.

Tetapi jika dilihat dari ukuran (size) dari
kepadatan yang berbeda, nampak bahwa benih
dari alam,hatchery dan hasil renaturalisasi tidak
menunjukkan perbedaan yang significant.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Dari hasil pengamatan dilapangan dan

laboratorium  menunjukkan bahwa data
parameter lingkungan dilokasi penelitian layak
untuk diaadakan kegiatan metode ranturalisasi
untuk mendapatkan kualitas benih unggul
benur dan nener.

2. Hasil perhitungan kelimpahan plankton, baik
phitoplankton maupun zooplankton sebagai
makanan benur dan nener cukup bagus dan
dapat mendukung kelangsungan hidup benur
dan nener untuk kegiatan renaturalisasi.

3. Berdasarkan kepadatan menunjukkan bahwa
semakin padat makacenderung semakin
rendah tingkat kelangsungan hidupnya.
Produksi udang dari benur alami > benur
renaturalisasi > benur hatchery.
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